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ABSTRAK 
 
 

 

AHMATNIJAR, NIM 4001173003/HUKI 
Judul Disertasi: Pemenuhan Hak-Hak Mantan Istri dan Anak Pasca  
                        Perceraian: Studi di Pengadilan Agama  
                        Padangsidimpuan.  
Pembimbing: Prof.Dr.Asmuni,M.Ag. dan Dr.Hasan Matsum,M.Ag 

 
 

. Penelitian ini termasuk dalam field research dengan alat pengumpul data 
observasi, interview, dan dokumentasi. Jawaban masalah yang ingin dicari tentang 
pertimbangan hakim PA Padangsidimpuan dalam pemenuhan hak-hak mantan istri 
dan anak serta putusan PA Padangsidimpuan dalam memenuhi hak-hak mantan istri 
dan anak pasca perceraian.  

Hasil penelitian menggambarkan bahwa hukum materil tentang hak-hak 
mantan istri dan anak memiliki dasar yang kuat dalam nas maupun aturan hukum 
positif. Sementara dalam hukum formil hak anak kurang diurai secara tegas. Putusan 
verstek dan istri hanya menggugat cerai sangat mendominasi sebagai gambaran 
tingkat kesadaran hukum dan tanggungjawab yang relatif rendah. Pertimbangan 
hakim dalam pemenuhan hak-hak bekas istri yakni pertama, selalu berpedoman 
kepada aturan nas dan peraturan perundang-undangan yang ada. Hak istri tersebut 
adalah nafkah iddah, mut’ah, maskan, kiswah, dan nafkah madiyah,  amar putusan 
berdasarkan posita, tidak memberi izin pengucapan talak sebelum suami 
menyelesaikan kewajibannya berdasarkan putusan, dan menggali hukum yang hidup 
dalam masyarakat. kedua, keaktifan hakim dalam mensosialisasikan aturan melalui 
media, mencari akar masalah untuk mencari solusi langsung para pihak, berkas yang 
abscuur tidak langsung di –NO-kan, menyarankan dan memasukkan hak-hak istri dan 
anak dalam permohonan, melengkapi alasan hukum, memerintahkan membuka 
akses terhadap anak. Meski demikian masih perlu melakukan ekstensivikasi hak ex 
officio hakim. Ketiga, perlu mempertimbangkan sanksi bagi para pihak yang abai 
terhadap kewajibannya. 

Pertimbangan hakim terkait pemenuhan hak-hak anak pasca perceraian, 
pertama, hakim tetap berpegang pada nas dan regulasi yang ada, kedua, 
mempertimbangkan sanksi hukum bagi yang  tidak melaksanakan kewajiban serta, 
ketiga, memasukkan hak anak dalam posita subsider.  

 Perspektif maq±¡id al-syar³’ah sebagai paradigma pengembangan, hak azasi 
serta pembangunan sumber daya manusia perlu mendapat perhatian. 
Mengoptimalkan lembaga mediasi pra peradilan dan keterlibatan KPAI. Persoalan 
hak anak bukan hard case, dan sistem hukum yang terbuka membuka peluang untuk 
pemenuhan hak anak secara penuh, PA Padangsidimpuan tengah bergerak ke arah 
hukum progresif. 

 

Kata kunci: hak mantan istri, hak anak, hakim, maq±¡id al-syar³’ah. 
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ABSTRACT 

 

 
AHMATNIJAR, NIM 4001173003/HUKI  
Dissertation Title: Fulfilling the Rights of Ex-Wife and Children After  
                             Divorce: Studies at the Padangsidimpuan  
                             Religious Court.  
Supervisor: Prof. Dr. Asmuni, M.Ag. and Dr. Hasan Matsum, M.Ag.  
 

This study is a field research that uses observation, interviews, and 

documentation as instruments in its data collection. The answer to the problem sought in 

this study is the consideration of the Padangsidimpuan religious court judges in fulfilling 

the rights of ex-wife and children and their decisions  regarding the fulfillment of the rights 

of ex-wife and children after divorce. The results of the study indicate that the material 

law regarding the rights of ex-wife and children already has a strong basis in the text and 

positive legal regulations. However, in formal law, children's rights have not been clearly 

spelled out. The fulfillment of the ex-wife's rights should be realized in the form of iddah, 

mut'ah, maskan, kiswah, and madiyah income after divorce, in accordance with the 

applicable regulations which can also be included in the dictum of the decisions. The 

institution makes banners, information boards, and blanks in an effort to minimize legal 

uncertainty. The judges studied the root of the problem to find a solution, not by 

outrightly rejecting the absurd file, imposing the rights of the wife and children on the 

husband, and accumulating. The judge recommends and includes the rights of the wife 

and children in the application, completes legal reasons, and opens access to children, 

does not give permission to pronounce divorce before the husband completes his 

obligations based on the decision. However, further studies are needed to extend the ex 

officio rights of judges. 

Regarding the fulfillment of children's rights after divorce, it was found that the 

Verstek decision was very dominant as an illustration of the level of legal awareness and 

responsibility plus the lack of strict sanctions for those who ignore their obligations. For 

this reason, judges need to distinguish between the natural rights of children and the legal 

rights of husband and wife. In this context, the maqasid al-syariah perspective as a 

development paradigm for human rights and human resource development needs to be 

used. Meeting the property needs of children occupies an emergency position. For this 

reason, pre-trial mediation, the involvement of the KPAI, and an open legal system that 

opens up opportunities for the full fulfillment of children's rights need to be optimized. 

PA Padangsidimpuan is moving towards progressive law.  

 

Keywords: Children's rights, Ex-wife's rights, Judges, Maqasid al-Syariah. 
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 الملخص

 HUKI/4001173003أحمتنيجار، الرقم الجامعي 
رسالة دكتورة بعنوان : الوفاء بحقوق الزوجة السابقة والأولاد بعد 

 الطلاق: الدراسة في المحكمة الدينية ببادنج سيدمبوان.
 : الأستاذ. الدكتور. أسموني، م.أ.غ     المشرف

 الدكتور. حسن متسوم، م.أ.غ                
 

 
تم تضمين هذا البحث في البحث الميداني مع أدوات جمع البيانات على شكل 
ملاحظات ومقابلات وتوثيق. الإجابة على المشكلة التي تريد أن تجدها هي نظرة قضاة المحكمة 

المحكمة الدينية ببادنج  سيدمبوان في الوفاء بحقوق الزوجة السابقة والأولاد وقرارالدينية ببادنج 
سيدمبوان في الوفاء بحقوق الزوجة السابقة والأولاد بعد الطلاق. ونتائج البحث توضح  على أن 

 قوق الزوجة السابقة والأولاد له أساس قوي في النص والقانون الوضعي.بحالقانون المادي في الوفاء 
بينما في القانوني الرسمي لم يتم شرح حقوق الأولاد بشكل صريح )حقوق والأولاد ليست محددة 

 بصريح(.
يرجع الوفاء بحقوق الزوجة السابقة من نفقة العدة والمتعة والمأوى والكساء والنفقة المادية 

المحكمة بوضع إلى النظام المطبق ويسمح إدراجه في القرار النهائي الذي تصدره المحكمة. وتقوم 
اللافتات واللوحة الإعلانية لتجنب وتقليل عدم اليقين القانوني. ويبحث القاضي عن جذر 
المشكلة لإيجاد الحل ولا يجوز له أن يتصرف وفقا للملفات السخيفة، فالتنازل عن حقوق الزوجة 

طلب واستيفاء والأطفال للزوج، والتراكمي. ثم يقترح القاضي إدارج حقوق الزوجة والأولاد في ال
الأسباب القانونية أمر بفتح وسيلة الوصول وإمكانية الدخول وحريته للأولاد. ولم يسمح القاضي 
للزوج بنطق الطلاق لزوجته قبل أن تتم واجباته بناء على القرار المنصوص. ومع ذلك لايزال من 

 الضروري تمديد حقوق القضاة بحكم منصبهم.
( كان verstekقوق الأولاد فقد وجد قرار فرستيك )أما الأمور المتعلقة بالوفاء بح

مهيمنا للغاية. وهذا الواقع توضيح لمستوى الوعي القانوني والمسؤولية، بالإضافة إلى عدم وجود 
عقوبات صارمة للأزواج الذين يتجاهلون واجباتهم والتزاماتهم. لذلك من الضروري التمييز بين 

أيضا  قانونية للزوج والزوجة. وفي هذا السياق من الضروريالحقوق الطبيعية للأولاد والحقوق ال
 الانتباه إلى منظور مقاصد الشريعة كنموذج تنموي وحقوق الإنسان وتنمية الموارد البشرية.
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إن استيفاء احتياجات المالية للأولاد لها مكانة مهمة للغاية. لذلك ترى المحكمة الدينية 
 تحسين الوساطة قبل المحاكمة وإشراك لجنة حماية الطفل ببادنج سيدمبوان أنه بأمس الحاجة إلى

(. وفي الحقيقة، إن قضية حقوق الأولاد ليست بقضية صعبة، لأن النظام القانوني KPAIوالأم )
المفتوح يوفر فرصا للأزواج للوفاء الكامل بحقوق الأولاد. والحمد لله وبفضل الله، إن المحكمة 

 رك واتجه نحو تنفيذ القانوني التدريجي.الدينية ببادنج سيدمبوان قد تح
 

 حقوق الزوجة السابقة، حقوق الأولاد، القاضي، مقاصد الشريعة.الكلمات المفتاحية : 
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KATA PENGANTAR 
 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 
 
 

رب العالمين الحمد لله  sanjungan puja dengan ketulusan serta 
kelembutan hati saya haturkan berjuta puji atas limpahan nikmat dari 
Yang Maha segalanya. Ini merupakan luapan perasaan syukur, bangga, 
syahdu juga terharu dengan selesainya tugas kuliah formal setingkat 
program doktor ini. Sembari melengkapinya dengan shalawat salam 
sejahtera buat Rasul junjungan umat, sang pencerah kehidupan yang 
hakiki, motivator dan inovator untuk membuka cakrawala keimanan 
dan keilmuan, membuat  hidup makin indah dalam kesejatiannya,  اللهم

أل سيدنا محمدصل على سيدنا محمد وعلى   . Sehubungan dengan kesyukuran yang 
demikian, maka tempat menulis kata pengantar serta ucapan terima 
kasih ini sengaja dipilih di Masjid Raya (Grand Mosque) Al-Mashun 
Medan dan Istana Maimoon Medan. 
 Dengan selesainya penulisan Disertasi ini, dirasakan sangat 
patut menyampaikan ungkapan terima kasih melalui tulisan kepada 
segenap pihak melalui perwakilan: 
1. Rektor Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan Prof. Dr. M. 

Syahrin Harahap, MA dan para wakil Rektor. Direktur Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan Prof. Dr. Hasan 
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membuat perjalanan penyelesaian program ini dapat dinikmati 
sebagai rihlah ilmiah.  
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Pembimbing II ustaz Dr. Hasan Matsum, M.Ag. Para pembimbing 
yang meng-open horizon- dengan bahasa yang santun-ilmiah dan 
sarat makna, sikap ilmuan yang pantas ditiru dan digugu. Mereka 
hadir mendampingi seraya memberi obor ilmiah, dan mengarahkan 
penelitian dan penulisan tugas ini. Sungguh indah meski tugas 
tersebut masuk dalam kategori berat. 

3. Para Dosen dan tenaga kependidikan Pascasarjana UIN-SU yang 
nama mereka tidak secara eksplisit tertuliskan seluruhnya dalam 
lembaran ini. Prof.Dr. Mhd Yasir Nasution, Prof. Dr. Asmuni, M.Ag, 
Prof. Dr. Nawir Yuslem, MA, Prof. Dr. Pagar, MA, Prof. Dr. Al-
Yasa’Abu Bakar, MA, Prof. Dr. Faisar Ananda Arfa, MA, Dr. Hasan 
Matsum, M.Ag, Dr. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag, Dr. Akhyar Zen, MA, 
Dr. Musthafa Kamal Rokan, M.Hum, Dr. Pangeran Harahap, MA, Dr. 
Mhd Sahnan Nasution, MA, dan Dr. Ansari Yamamah, MA. Mereka 
para pemberi titik-titik cahaya ilmu, al-‘ilm nur, pencerah 
kehidupan. 

4. Mahaguru para penguji internal dan eksternal. Penguji internal 
Bapak Prof. Dr. Pagar, MA, Prof. Dr. Asmuni, M.Ag, Dr. Watni 
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8 Mad-a ± 
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Alt+0177 
Alt+0178 

9 Mad-i ³ 
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Alt+0179 
Alt+0180 

10 Mad-u  
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Alt+0173 
Alt+0174 

 Subul al-sal±m Penulisan alif-lam سبل السلام  11
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